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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas layanan cyber counseling berbasis chat asynchronous
dalam meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Taliwang. Pendekatan metode
campuran digunakan dengan wawancara kualitatif terhadap guru BK dan kuesioner kuantitatif kepada siswa.
Hasil menunjukkan bahwa layanan ini meningkatkan kepercayaan diri siswa, kenyamanan dalam berbagi
masalah, dan aksesibilitas layanan. Anonimitas dan fleksibilitas waktu menjadi keunggulan utama, meskipun
tantangan seperti literasi digital rendah dan akses internet perlu diatasi. Layanan ini menunjukkan efektivitas
yang signifikan (p < 0,001) dibandingkan konseling tradisional. Rekomendasi mencakup pelatihan literasi digital,
pendekatan hybrid, dan evaluasi berkala untuk memastikan keberlanjutan layanan. Penelitian ini menawarkan
kontribusi dalam pengembangan layanan konseling berbasis teknologi di sekolah.

Kata kunci: Cyber Counseling, Bimbingan dan Konseling, Chat Asynchronous, Efektivitas Layanan.

The Effectiveness of Asynchronous Chat-Based Cyber Counseling
to Improve the Quality of Guidance and Counseling in Junior High
Schools
Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of asynchronous chat-based cyber counseling in improving the
quality of guidance and counseling services at SMP Negeri 1 Taliwang. A mixed-method approach was used,
involving qualitative interviews with guidance counselors and quantitative questionnaires distributed to students.
The results indicate that the service enhances students' confidence, comfort in sharing problems, and service
accessibility. Anonymity and time flexibility are key advantages, though challenges such as low digital literacy
and limited internet access need to be addressed. The service shows significant effectiveness (p < 0.001)
compared to traditional counseling methods. Recommendations include digital literacy training, a hybrid
approach, and regular evaluations to ensure service sustainability. This study contributes to the development of
technology-based counseling services in schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah elemen fundamental dalam mempersiapkan individu untuk
menghadapi tantangan kehidupan saat ini dan masa depan. Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, pemerintah terus berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
implementasi pendidikan yang komprehensif, termasuk layanan bimbingan dan konseling
(BK) di sekolah. Layanan BK memainkan peran sentral dalam membantu siswa
mengembangkan potensi mereka secara optimal, baik dari segi akademik maupun sosial-
emosional (Lestari et al., 2023). Dalam upaya ini, integrasi teknologi dalam layanan
konseling telah menjadi kebutuhan mendesak, terutama di era digital yang ditandai dengan
transformasi gaya hidup masyarakat akibat perkembangan teknologi informasi (Efendi &
Murhayati, 2022).
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Bimbingan dan konseling adalah bagian integral dari sistem pendidikan, bertujuan
untuk memberikan dukungan kepada siswa agar mampu mengatasi berbagai tantangan
yang mereka hadapi, baik secara personal maupun akademik. Guru BK memiliki tanggung
jawab untuk mendukung perkembangan siswa melalui intervensi yang sesuai, membangun
lingkungan yang mendukung, serta menciptakan hubungan terapeutik yang efektif (Azizah et
al., 2022). Namun, tantangan yang dihadapi dalam konseling tradisional, seperti
keterbatasan waktu, ruang, dan keterbukaan siswa, menunjukkan perlunya pendekatan baru
yang lebih adaptif (Ramadhan et al., 2023).

Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, layanan cyber counseling
berbasis teks asinkron telah muncul sebagai solusi inovatif untuk mengatasi keterbatasan
layanan konseling tradisional. Metode ini memungkinkan komunikasi antara konselor dan
konseli melalui platform digital, seperti aplikasi pesan instan, yang menawarkan fleksibilitas
tinggi tanpa batasan waktu dan tempat (Sindahl & Dolen, 2020). Selain itu, cyber counseling
memberikan ruang refleksi bagi siswa untuk menyampaikan pikiran dan perasaan mereka
dengan lebih mendalam sebelum merespons, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas
pengalaman konseling (Asamoah-Gyawu et al., 2022).

Meskipun manfaat cyber counseling telah diakui, adopsinya di lingkungan sekolah
Indonesia masih relatif rendah. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh kurangnya
pemahaman tentang efektivitas metode ini serta kekhawatiran terkait keamanan data dan
privasi siswa (Baldofski et al., 2023). Sebagai contoh, penelitian awal di SMP Negeri 1
Taliwang menunjukkan bahwa layanan BK yang ada tidak efektif karena siswa sering
merasa malu atau enggan mengungkapkan masalah mereka dalam sesi tatap muka. Di
sinilah teknologi dapat menjadi fasilitator untuk meningkatkan keterbukaan siswa dan
aksesibilitas layanan BK.

Cyber counseling berbasis chat asinkron telah diakui sebagai alternatif yang efektif
dalam memberikan dukungan psikologis kepada siswa. Teknologi ini tidak hanya
mempermudah akses tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dengan menggunakan
antarmuka yang mirip dengan aplikasi populer seperti media sosial atau layanan
transportasi daring, sehingga menurunkan hambatan awal untuk berpartisipasi (Harahap,
2023). Keunggulan lain adalah anonimitas yang ditawarkan, yang membantu mengurangi
stigma terkait layanan kesehatan mental, terutama di kalangan remaja (Kohls et al., 2022).

Selama pandemi COVID-19, adopsi layanan cyber counseling meningkat signifikan.
Penelitian menunjukkan bahwa transisi ke platform online tidak hanya mempertahankan
tetapi juga meningkatkan akses terhadap sumber daya kesehatan mental bagi siswa (Sari,
2021). Hal ini mendorong institusi pendidikan untuk berinvestasi dalam pengembangan
sistem cyber counseling yang menyeluruh, yang mampu menjawab tantangan privasi dan
keterlibatan pengguna secara bersamaan (Huang et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi layanan cyber counseling
berbasis chat asinkron sebagai upaya meningkatkan efektivitas layanan BK di SMP Negeri 1
Taliwang. Fokus penelitian adalah untuk mengevaluasi bagaimana fleksibilitas dan
anonimitas yang ditawarkan oleh metode ini dapat meningkatkan keterbukaan siswa dalam
menyampaikan masalah, serta mengatasi hambatan logistik yang ada dalam layanan
konseling tatap muka. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengeksplorasi tantangan
teknis dan non-teknis dalam penerapan layanan ini serta strategi yang dapat digunakan
untuk mengoptimalkan implementasinya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap literatur mengenai layanan BK berbasis teknologi di Indonesia.
Temuan dari penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan tentang efektivitas cyber
counseling dalam konteks sekolah menengah pertama, tetapi juga menjadi dasar bagi
pengembangan kebijakan dan praktik terbaik dalam memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan layanan pendidikan dan kesehatan mental di era digital.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) yang
mengintegrasikan teknik kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan
pemahaman komprehensif tentang efektivitas layanan cyber counseling berbasis chat
asynchronous dalam optimalisasi layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1
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Taliwang. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali pengalaman mendalam guru
Bimbingan dan Konseling (BK) terkait implementasi layanan ini melalui wawancara dan
observasi. Sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur efektivitas layanan
berdasarkan data dari kuesioner yang disebarkan kepada siswa. Desain ini mengikuti
panduan dari Creswell & Plano Clark (2018), yang menekankan pentingnya triangulasi data
untuk memperoleh hasil yang lebih valid dan reliabel.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Taliwang, berlokasi di Jalan Undru No. 5,
Kelurahan Kuang, Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat. Penelitian dilakukan
selama satu bulan, dari 5 Agustus hingga 31 Agustus 2024, dengan aktivitas pengumpulan
data secara intensif melalui wawancara, observasi, dan kuesioner.

Subjek dan Sumber Data

Subjek Penelitian

Guru BK: Dua guru BK yang telah berpengalaman dalam memberikan layanan bimbingan
dan konseling secara digital. Kemudian siswa pengguna layanan cyber counseling dari
berbagai kelas di SMP Negeri 1 Taliwang.

Jenis Data

Data Kualitatif: Data deskriptif yang diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru
BK serta catatan observasi selama pelaksanaan layanan.

Data Kuantitatif: Data numerik yang diperoleh dari kuesioner yang mencakup penilaian
siswa terhadap efektivitas, kenyamanan, dan aksesibilitas layanan cyber counseling.

Sumber Data

Data Primer: Data yang diperoleh langsung dari wawancara dan pengisian kuesioner.

Data Sekunder: Data pendukung dari dokumen sekolah (profil, SOP layanan BK) serta
literatur yang relevan.

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara dilakukan dengan dua guru BK untuk menggali pengalaman mereka terkait
implementasi layanan cyber counseling. Proses ini bertujuan untuk memahami tantangan,
peluang, serta strategi optimalisasi layanan.

Kuesioner terstruktur disebarkan kepada siswa pengguna layanan dengan menggunakan
skala Likert 5 poin yakni: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), Tidak Setuju (2),
Sangat Tidak Setuju (1). Kuesioner ini mencakup indikator seperti kepercayaan diri siswa,
aksesibilitas layanan, dan kenyamanan dalam berbagi masalah.

Observasi

Observasi dilakukan untuk mencatat dinamika pelaksanaan layanan secara langsung,
termasuk penggunaan teknologi dan interaksi antara siswa dan konselor.

Dokumentasi

Dokumentasi meliputi data sekolah, foto pelaksanaan layanan, dan laporan internal terkait
implementasi cyber counseling.

Instrumen Penelitian

Instrumen Kualitatif: Pedoman wawancara semi-terstruktur.

Instrumen Kuantitatif: Angket dengan kisi-kisi yang telah divalidasi untuk mengukur
persepsi siswa terhadap efektivitas layanan.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji Validitas: Dilakukan untuk memastikan setiap pernyataan dalam kuesioner benar-benar
mengukur aspek yang dituju. Validitas diuji menggunakan perangkat lunak JASP for
Windows.

Uji Reliabilitas: Dilakukan untuk menilai konsistensi hasil kuesioner dengan menggunakan
metode alpha Cronbach. Hasil dinyatakan reliabel jika nilai alpha > 0,70.

Analisis Data

Analisis Data Kualitatif

Data dari wawancara dan observasi dianalisis menggunakan metode tematik untuk
mengidentifikasi pola dan isu utama yang terkait dengan implementasi layanan.
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Analisis Data Kuantitatif

Deskriptif: Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan
distribusi jawaban kuesioner.

Inferensial: Analisis uji Wilcoxon signed-rank digunakan untuk menguji perbedaan
efektivitas layanan cyber counseling dibandingkan layanan konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Tempat Penelitian

SMP Negeri 1 Taliwang adalah sekolah menengah pertama negeri yang terletak di
Jalan Undru No. 3, Desa Kuang, Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 71/SK/B/111/1962, sekolah ini berdiri sejak tahun 1962, menjadikannya salah satu
institusi pendidikan yang sudah mapan di daerah tersebut. Dengan luas lahan 3.999 mz,
sekolah ini dilengkapi dengan fasilitas yang memadai untuk mendukung proses belajar
mengajar, termasuk akses internet dan sumber daya listrik yang stabil dari PLN. Infrastruktur
ini memberikan fondasi yang kuat bagi pengintegrasian layanan berbasis teknologi seperti
cyber counseling.

Sekolah ini juga memiliki rekam jejak yang baik dalam hal kualitas pendidikan.
Akreditasi A yang diberikan oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAP-SM)
pada tahun 2016 menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 Taliwang telah memenuhi standar
pendidikan nasional yang tinggi. Hal ini didukung oleh komitmen sekolah untuk terus
meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan program yang inovatif, termasuk
layanan bimbingan dan konseling berbasis teknologi.

Selain fokus pada pendidikan akademik, SMP Negeri 1 Taliwang dikenal dengan
dukungan komprehensif terhadap pengembangan karakter dan potensi siswa. Guru dan staf
sekolah berperan aktif dalam membimbing siswa, tidak hanya dalam bidang akademik,
tetapi juga dalam pengembangan sosial-emosional mereka. Salah satu contoh nyata adalah
pelaksanaan program bimbingan dan konseling yang dirancang untuk mendukung siswa
dalam mengatasi berbagai tantangan, baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, hasil wawancara awal menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling tradisional. “Siswa sering merasa malu atau
tidak nyaman untuk mengungkapkan masalah mereka dalam sesi tatap muka,” ungkap
salah satu guru BK, Ibu S. Hal ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk pendekatan
yang lebih fleksibel dan aman secara emosional, seperti layanan cyber counseling berbasis
chat asynchronous. Guru lainnya, Ibu SL, menambahkan bahwa “dukungan teknis, seperti
akses internet yang stabil dan sistem keamanan data siswa yang terjamin, menjadi elemen
penting untuk memastikan keberhasilan layanan ini.”

Sebagai sekolah yang berada di daerah semi-perkotaan, SMP Negeri 1 Taliwang
memiliki tantangan unik dalam implementasi teknologi. Meskipun fasilitas internet tersedia,
tidak semua siswa memiliki literasi digital yang memadai untuk memanfaatkan layanan
secara optimal. “Beberapa siswa belum memahami bagaimana mengakses layanan ini
secara efektif, sehingga dibutuhkan upaya sosialisasi yang intensif,” tambah Ibu SL.
Tantangan ini menggarisbawahi perlunya strategi yang terencana dalam memperkenalkan
dan mempromosikan layanan cyber counseling kepada siswa dan komunitas sekolah secara
lebih luas.

Komitmen sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif
terhadap perkembangan zaman memberikan peluang besar bagi keberhasilan implementasi
cyber counseling. Dengan dukungan kepala sekolah, guru, dan infrastruktur yang sudah
tersedia, SMP Negeri 1 Taliwang berada dalam posisi strategis untuk menjadi model bagi
sekolah lain di daerah serupa. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yang berupaya
mengevaluasi efektivitas cyber counseling berbasis chat asynchronous sebagai solusi
inovatif untuk meningkatkan layanan bimbingan dan konseling di era digital.

Implementasi Cyber counseling Berbasis Chat Asynchronous

Implementasi layanan cyber counseling berbasis chat asynchronous di SMP Negeri 1
Taliwang dilakukan untuk mengatasi keterbatasan layanan bimbingan dan konseling
tradisional. Berdasarkan wawancara dengan guru BK, “layanan tatap muka sering kali tidak
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efektif karena siswa merasa malu atau tidak nyaman untuk mengungkapkan masalah
pribadi,” ungkap Ibu S, salah satu informan penelitian. Layanan ini dirancang untuk
memberikan fleksibilitas waktu dan ruang, memungkinkan siswa untuk berkomunikasi
dengan konselor kapan saja tanpa tekanan langsung.

Cyber counseling berbasis chat asynchronous memungkinkan interaksi berbasis teks
antara siswa dan konselor, di mana siswa dapat menuliskan masalah mereka, merefleksikan
jawabannya, dan merespons sesuai waktu yang mereka anggap nyaman. lbu SL
menjelaskan, “Asynchronous chat memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir sebelum
menjawab, sehingga mereka merasa lebih nyaman dan dapat menyampaikan masalah
dengan lebih terstruktur.” Dengan memanfaatkan aplikasi seperti WhatsApp, layanan ini
juga memanfaatkan teknologi yang sudah akrab bagi siswa.

Tabel 1. Berikut merangkum tanggapan terkait dukungan teknis dan tantangan

Aspek lbu S Ibu SL
Dukungan Dukungan kepala sekolah, Koneksiinternet memadai, promosi luas.
Teknis rekan guru, dan siswa.
Tantangan Keamanan data siswa. Kurangnya pemahaman siswa dan staf.

Efektivitas Cyber Counseling
Tabel 2. Hasil Deskriptif Efektivitas Penggunaan Cyber Counseling

Indikator Mean (M) Standard Deviation (SD)
Kepercayaan diri siswa 4,394 0,491
Tingkat penggunaan layanan 4,085 0,058

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa layanan ini meningkatkan kepercayaan
diri siswa (M=4,394; SD=0,491). Namun, tingkat penggunaannya masih rendah (M=4,085;
SD=0,058), menunjukkan adanya hambatan dalam adopsi awal. Berikut adalah tabel hasil
analisis:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Wilcoxon

Uji Nilai p Interpretasi
Shapiro-Wilk < 0,05 Data tidak berdistribusi normal
Wilcoxon < 0,001 Perbedaan signifikan

Hasil uji non-parametrik Wilcoxon menunjukkan signifikansi (p < 0,001), yang
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam efektivitas layanan dibandingkan
dengan metode tradisional.

Pembahasan

Cyber counseling berbasis chat asynchronous telah menjadi alternatif menarik untuk
layanan bimbingan dan konseling siswa karena memanfaatkan teknologi digital yang
memungkinkan siswa mendapatkan dukungan psikologis kapan saja dan di mana saja.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami implementasi layanan ini di sekolah serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya. Berdasarkan wawancara
mendalam dengan dua guru BK, yakni Ibu S. dan lbu S.L., ditemukan bahwa layanan ini
memiliki potensi besar untuk meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga menghadapi sejumlah
tantangan.

Kedua guru sepakat bahwa kualitas konselor sangat penting dalam keberhasilan
layanan ini. Ibu S. menekankan bahwa konselor harus memiliki kompetensi tinggi untuk
memberikan layanan yang baik, sementara Ibu S.L. menyoroti pentingnya konselor
memberikan bantuan yang tepat, terutama dalam menangani masalah seperti kecemasan
dan depresi. Hal ini sejalan dengan penelitian Reddy et al. (2020) dan Garrido et al. (2021),
yang menyatakan bahwa kualitas konselor memengaruhi hasil konseling secara signifikan.

Dukungan teknis juga diakui sebagai aspek penting dalam implementasi layanan ini.
Menurut lbu S., keberhasilan cyber counseling memerlukan infrastruktur teknologi yang
memadai, dukungan dari kepala sekolah, serta keamanan data siswa. Ilbu S.L.
menambahkan bahwa aksesibilitas layanan akan meningkat dengan dukungan teknis yang
baik. Temuan ini sesuai dengan penelitian Harris (2019), yang menunjukkan bahwa
keberhasilan layanan digital sangat dipengaruhi oleh dukungan administratif dan
infrastruktur teknologi.
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Namun, layanan ini juga menghadapi kendala, seperti masalah keamanan data dan
konektivitas internet. Ibu S. menyebutkan pentingnya pemahaman siswa terhadap layanan
ini agar mereka dapat memanfaatkannya dengan baik. Sementara itu, Ibu S.L. menegaskan
bahwa keberhasilan layanan tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada
kesiapan sumber daya manusia. Tantangan ini mencerminkan temuan Baker & Wang
(2021) mengenai pentingnya keamanan informasi dan kesiapan pengguna dalam layanan
berbasis teknologi.

Untuk mengatasi kendala tersebut, Ibu S. mengusulkan adanya kebijakan yang jelas
mengenai penggunaan layanan agar siswa merasa aman dalam mengungkapkan masalah
mereka. Ibu S.L. menekankan perlunya sosialisasi yang berkelanjutan untuk meningkatkan
pemahaman dan partisipasi siswa. Selain itu, evaluasi berkala dianggap penting untuk
menilai efektivitas layanan. Strategi ini didukung oleh penelitian Mason (2022), yang
menunjukkan bahwa komunikasi dan pelatihan yang baik dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam layanan konseling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cyber counseling berbasis chat asynchronous
efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Indikator kepercayaan diri memiliki nilai
tertinggi (M=4,394; SD=0,491), meskipun tingkat penggunaan layanan secara keseluruhan
masih rendah (M=4,085; SD=0,058). Beberapa siswa mungkin belum terbiasa dengan
metode ini, atau merasa lebih nyaman dengan konseling tatap muka. Uji Wilcoxon
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam efektivitas layanan (p < 0,001),
mendukung temuan sebelumnya bahwa layanan berbasis teknologi dapat memberikan
dampak positif bagi siswa (Adams & Wright, 2017).

Kesimpulannya, cyber counseling berbasis chat asynchronous memiliki potensi besar
untuk diterapkan di sekolah, dengan keuntungan utama berupa fleksibilitas waktu dan
tempat serta kemampuan meningkatkan kepercayaan diri siswa. Namun, keberhasilan
layanan ini bergantung pada dukungan teknis, kebijakan yang mendukung, sosialisasi yang
efektif, dan kombinasi pendekatan hybrid untuk meningkatkan penerimaan. Untuk
pengembangan lebih lanjut, diperlukan dukungan dari pemerintah dan evaluasi berkala agar
layanan ini dapat diimplementasikan secara lebih luas dan efektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan cyber counseling berbasis chat
asynchronous secara signifikan meningkatkan kualitas bimbingan dan konseling di SMP
Negeri 1 Taliwang. Layanan ini memberikan fleksibilitas, kenyamanan, dan anonimitas, yang
mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam menyampaikan masalah mereka. Analisis
menunjukkan efektivitas yang tinggi, terutama dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
dan memastikan kerahasiaan data, dengan nilai signifikansi p < 0,001. Meskipun demikian,
beberapa tantangan seperti literasi digital yang rendah, keterbatasan akses internet, dan
kebutuhan pelatihan untuk guru BK perlu diatasi agar layanan ini lebih optimal.

REKOMENDASI

Keberhasilan layanan ini mencakup peningkatan literasi digital siswa dan guru melalui
pelatihan rutin, serta pengadaan infrastruktur teknologi yang lebih baik, seperti akses
internet stabil dan sistem keamanan data. Selain itu, pendekatan hybrid yang
menggabungkan sesi tatap muka dan layanan digital dapat meningkatkan fleksibilitas
layanan. Sosialisasi yang berkelanjutan juga penting untuk meningkatkan kesadaran siswa
terhadap manfaat layanan ini. Promosi dapat dilakukan melalui media sosial, pengumuman
di kelas, atau testimoni siswa yang telah menggunakan layanan ini. Evaluasi berkala melalui
survei kepuasan siswa dan kolaborasi dengan pihak eksternal seperti pemerintah dan
swasta juga diperlukan untuk mendukung pengembangan layanan ini. Dengan langkah-
langkah ini, cyber counseling berbasis chat asynchronous dapat menjadi model inovatif bagi
layanan bimbingan dan konseling yang relevan dengan kebutuhan siswa di era digital,
sekaligus meningkatkan aksesibilitas dan kualitas layanan secara berkelanjutan.
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